yang by . ymgmmﬂmhkiJﬁisehagaipm a
e Rokhmansyah, 2016). Sistem inilah yang memi
a loki-laki dan perempuan. Sistem patnaki yang mend

syarnkat menyebabkan adanya ki a ilan  yang

thi di berbagai aspek kegiatan manusia, seperti

aktor patriaki yang ' :

dulu yang dibalut dengan adat istiad,

Patriaki juga dapat dikatakan sebagai keadaan masyarakat yang menempatkan
Kedudukan dan posisi laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan dalam segala
aspek kehidupan budaya. sosial, dan ekonomi (Aritonag, 2010), Dengan adanya
budaya patriarki, perempuan berada dibawah kekuasan laki-laki. Perempuan tidak
dapat menyampaikan pemikiran, pendapat dan keinginannya secara terbuka. Ruang



gerak dan komunikasinya seolah dibatasi dan hanya menjadi objek dari pemikiran dan
keputusan Inki-laki (Setiawati, 2020:68). Laki-laki dianggap memiliki peran sebagai
tokoh utaoma di dalam masyarakat, sedangkan perempuan hanya memiliki sedikit
pengaruh atau dapat dikatakan tidak memiliki hak pada wilayah-wilayah umum dalam
masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, politik dan psikologt. bahkan termasuk dalam

i L F  Pemenithon Hak Anak Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) Indonesia masuk
ke dalam dafter |0 negara dengan angka perkawinan anak tertinggi di dunia. Di
dalammya terdapat sejumlah 1220900 perempuan yvang menikah muda sebelum
menginjak usia 18 tahun. Menurut Komnas Perempuan selama pandemi covid-19
terjudi lonjakan sebanyak tiga kali lipal dibandingkan tahun sebelumnya. Dispensasi



yang diberikan oleh Komnas Perempuan untuk pengadilan Agama yang awalnya 23
ribu menjadi 64 ribu. Selama masa pandemi penutupan fasilitas kesehatan dan
terbatasnya peloyanan perempuan dan anak menjadikan masa pandemi berkontribusi
dalam menaiknya kasus kehamilan yang mengakibatkan pemikahan dini. Komnas
Perempuan memprediksi angka pemikahandioi hingga 13 Juta dalam periode 2020-

penonton {Prasojo, 2019), asan 1tula embuat film mampu menjangkau
audience dengan berbagni segmen dan dapat mempengaruhi audience tanpa terasa.

Seiring kemajuan teknologi film sudah mengalami kemajuan yang sangat pesat
dengan berkembangnya teknologi dalam menunjang pembuatan film. Menurut
i Mulyana, 2019) Film adalah bentuk komununikesi massa yvang mesmiliki tojuan untuk



hiburan kepada khalayak. Akan tetapi film tidak hanya sebagai hiburan tetapi bisa
sebagai informasi realitas yang ada di masyarakat. Menurut (Pradipta, 2021:57) Film
tidak hanya sebagai hiburan semata, tetapi banyak film yang memiliki peran lain
dengan menggambarkan realitas kehidupan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

dalam masyarakat adalah juga rea ;
2020:66). Hobungan film dan masyarak f @ hal hoier atau
ang di masyarnkat, lalu di proveksikan diat
27). Beberapa film telah banyak mengangkat is

perti film Kartini besutan
i perempuan yaitu B.A
Kartini yang memperjuangkan h ya akibat ketidakadilan
gender, setelah itu ada film istri or wan Hatta tahun 2019 yang
menceritakan bagaimana perempuan sebagai istri mendapatkan perlakuan tidak baik
dari keluarga dan suaminya, film ini menceritakan pemnikahan sebagai puncak dari
pencapaian perempuan tanpa melihat sebab akibat dan perempuan itu sendiri, dan salah
satu film yang membuat penulis tertarik mengenai budaya patriarki salah satunva
odalah film Yuni, Film Yuni ini merangkum berbagai isu perempuan yang sesuai



realitas secars apa adanya. Film yang di sutradarai oleh Kamila Andini ini
mendapatkan penghargasn dari festival film intenasional yaitu “Platform Prize” di
Toronto International Film Festifal (TIFF) 2021. Film ini juga di tunjuk sebagai film
perwakilan Indonesia untuk nominasi “Best International Feature Film™ Oscar 2022,
Yuri vang diperankan oleh Arawinds Kimpa juga menvaber piala citra sebaga
Pemern utams perem ik, | untuk Aktris Terbaik di Asian
World Film Festivi Silyer NETPAC Asian Film Festifal

g terjadi dﬁ&kﬂﬂhﬁ. Film ini terinspr
ynugmﬂuhmmym epnudmuatusu masih

Yuni di kenal bukan karena me nenyele masalah-masalah dari tragisnya
menjadi perempuan di Indonesia. tetapi film Yuni berhasil menjadi representasi dan
mengangkat hal yang tabu dengan ragam fundamental di tengah budaya patriarki.
Berdasarkan gambaran diatos penelifim ini penting untuk di teliti karena untuk
mengetabun dampak dari budaya pairiarki dan menghindarinya agar dapat mencapai
kesetaraan gender.



Untuk melihat bagaimana penggambaran representasi dan penyampaian pesan
dalam fitm Yuni, di perlukan analisis teks media, salah satunva menggunokan analisis
semiotika. Semiotika adalah cara atau metode untuk menganalisis dan memberikan
makna-makna ataupun tanda-tanda terhadap simbol dan lambang yang terkandung

Analisis semiotika sangal penting

phnhdalmﬂhn?mﬂeﬂahalmmmuahhpadnp&neliﬂmnu

yaitu mengulas dan mengkaji budaya patriarki berdasarkan yong
dikemukakan oleh Sylivia Walby.



1.3 Tujuan Penelltian

Berdasarkan permasalohan vang teloh peneliti rumusken, maka tujuan yang
hendak dicopai dalam penelition ini adalah untuk mengetahui dan memahami
representasi budaya patriarki pada film Yuni melalui level realitas, level representasi,

Penelitian ini dapat menyumbang dan nemberikan hosil penclitian baru
akademik sebagai sumber refrensi bagi penelitian $elanjutnya. Selain itu

Bab 1. Bab ini berist tentang per ahuluan va wmeliputi lima sub bab, yakni
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika bab.

Bab II. Bab ini memual tentang tinjauan pustaka yang berisi landasan teori,
penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran,



Bab 111 Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian yang terdiri dari paradigma penelitian, jenis dan pendekatan
penelition, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data. teknik analisis data dan
validitas atau uji keabsahan data.




	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_017.pdf (p.1)
	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_018.pdf (p.2)
	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_019.pdf (p.3)
	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_020.pdf (p.4)
	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_021.pdf (p.5)
	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_022.pdf (p.6)
	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_023.pdf (p.7)
	Skripsi 18.96.0451 Bima Dany Saputra_024.pdf (p.8)

